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Abstrak

Pengolahan pangan asal hewan yang sehat dan halal memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak, serta memengaruhi performa siswa belajar di sekolah. Oleh karena itu, penyediaan
bekal atau jajanan bagi siswa di MIS An-Nur Cilallang menjadi sangat penting. Berdasarkan hal ini, dosen
Program Studi llmu Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar menginisiasi kegiatan
PKM berupa pelatihan pembuatan abon telur, nugget ayam dan telur asin yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua siswa dan para guru Madrasah dalam pengolahan produk pangan
asal hewan yang halal dan sehat untuk bekal anak sekolah. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini
adalah observasi, pelatihan dan evaluasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta, dengan indikator kemudahan penerapan (95,83%), kemanfaatan
materi (91,67%), kesediaan menerapkan di rumah (87,50%),kesukaan terhadap produk (91,67%) dan biaya
pengolahan ekonomis (91,67%). Kesimpulan dari pelatihan ini, pengolahan pangan asal hewan menjadi abon
telur, nugget ayam dan telur asin mudah diterapkan, bermanfaat, disukai oleh peserta serta biaya
pengolahannya ekonomis, sehingga dapat di jadikan bekal atau jajanan bagi anak sekolah di MIS An-Nur
Cilallang

kata Kunci : Bekal, Halal dan Sehat, Pelatihan, Pengolahan.

Abstract

Healthy, halal animal-based foods significantly impact children’'s health and school performance. Providing
lunches or snacks at MIS An-Nur Cilallang is crucial. Lecturers from the Animal Science Study Program at UIN
Alauddin Makassar initiated a Community Service Program (PKM) aimed at training parents and Madrasah
teachers to prepare egg floss, chicken nuggets, and salted eggs. The training aimed to improve knowledge
and skills in processing halal, healthy foods for school children. Methods used included observation, training,
and evaluations. Results showed increased knowledge and skills, with high ease of application (95.83%),
material usefulness (91.67%), willingness to implement at home (87.50%), product preference (91.67%), and
economical processing costs (91.67%). In conclusion, making egg floss, chicken nuggets, and salted eggs is
easy, beneficial, and enjoyed by participants. Processing costs are low, making these foods suitable for MIS
An-Nur Cilallang students.

Keywords: Lunch Boxes, Halal and Healthy, Training, Processing.
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Bagi anak-anak sekolah, pangan yang dikonsumsi memiliki peran vital dalam mendukung
pertumbuhan, perkembangan otak dan aktifitas fisik mereka. Salah satu aspek yang harus
diperhatikan dalam memilih pangan dalah kualitasnya, terutama yang berasal dari hewan.
Pengolahan pangan asal hewan yang sehat dan halal memiliki dampak besar terhadap kesehatan
dan kesejahteraan anak-anak, serta mempengaruhi performa belajar di sekolah. Hal ini sejalan
dengan (Sunaryo et al., 2023) bahwa kualitas pangan sangat berpengaruh terhadap kemampaun
anak dalam belajar, keehatan, status gizi serta dalam beraktivitas sehari-hari.

Pangan asal hewan seperti daging, susu, telur merupakan sumber protein dan nutrisi penting
bagi anak-anak. Namun, dengan kemajuan dalam pengolahan pangan, produk pangan asal hewan
seperti daging, susu dan telur kini telah diolah menjadi berbagai macam produk makanan siap saji
seperti nugget, bakso, abon. Produk ini digemari oleh anak-anak sekolah, karena ditawarkan dengan
berbagai varian rasa, harga terjangkau dan mudah didapatkan. Berdasarkan kandungan protein
yang dimiliki produk tersebut, ini merupakan hal yang positif, asalkan melalui proses produksi yang
halal artinya menggunakan bahan-bahan yang halal, diolah dengan cara halal, sehingga dapat
menyehatkan bagi anak-anak sekolah yang mengkonsumsinya. Namun, saat ini banyak jajanan
yang dijual sekaligus dijadikan bekal .anak sekolah dalam pengolahannya mengunakan bahan-
bahan yang tidak sehat, sehingga dampak berdampak pada kesehatan anak-anak yang
mengkonsumsinya. Menurut (Jatmika et al., 2024; Rahman et al., 2022) bahan pengawet dan
pewarna sintesis yang digunakan dalam proses pengolahan makanan dapat menyebabkan
terjadinya gangguan pencernaan dan berbagai penyakit metabolik pada anak-anak, sehingga para
orang tua siswa perlu perlu diedukasi dalam mengenal makanan sehat dan halal, karena perilaku
anak-anak cenderung mengikuti orang tua

Siswa di MIS An-Nur Cilallang yang berlokasi di Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu pada
umumnya berusia 7-12 tahun berpotensi mengonsumsi bekal atau jajan yang tidak sehat karena
belum memiliki kemampuan membedakan ataupun memilih jajanan yang baik. Kurangnya
kesadaran dan pemahaman orang tua siswa mengenai pentingnya mengkonsumsi pangan yang
halal dan sehat dapat memperburuk keadaan. Menurut (Anggaeni et al., 2022) guna mewujudkan
keamanan pangan, perlu diupayakan penerapan pengolahn pangan yang aman,sehat, utuh dan
halal (ASUH), sehingga pangan yang dikonsumsi terbebas dari kontaminasi bahan yang berbahaya,

Rendahnya keterampilan orang tua dan guru dalam pengolahan pangan asal hewan yang
sehat dan halal, berdampak negatif dalam ketersediaan bekal sehat dan halal. Banyak orang tua
yang menganggap remeh pengolahan pangan serta memilih cara praktis, yaitu membeli makanan
siap saji tanpa memperhatikan aspek kesehatannya, padahal pengetahuan orang tua merupakan
salah satu faktor pendukung konsumsi makanan yang sehat, bagi anak-anaknya. Hal ini sejalan
dengan (Suyanto et al., 2025), keterampilan orang tua dalam mengolah makanan bergizi dan sehat
sangat penting untuk mendukung kesehatan anak-anak serta dalam memilih bekal yang sehat di
sekolah, lebih lanjut (Jatmikowati et al., 2023) menyatakan, bahwa guru dan orang tua memiliki
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peran dalam mendukung pembiasaan makan makanan yang sehat serta bergizi seimbang sebagai
bekal sehari-hari .

Berdasarkan permasalahan tersebut, Dosen Jurusan limu Peternakan berupaya berperan
aktif dalam mentranfser ilmu pengetahuan dan hasil riset mengenai pengolahan pangan asal hewan
yang halal dan sehat kepada masyarakat, khususnya orang tua siswa dan guru di MIS An-Nur
Cilallang . Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan pengolahan pangan yang
dilakukan dengan sasaran utama tua siswa dan para guru, agar mereka mampu mengetahui,
memahami dan menerapkan teknik pengolahan pangan asal hewan yang sesuai dengan prinsip
halal dan sehat. Melalui pelatihan ini, diharapkan para peserta dapat berkolaborasi dalam
memastikan bahwa anak-anak sekolah mengonsumsi bekal yang berkualitas, aman, dan bergizi
sehingga dapat mendukung kesehatan, kecerdasan serta perkembangan siswa MIS An-Nur
Cilallang Desa Kamanre Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu Propinsi Sulawesi Selatan secara
khusus, dan masyarakat sekitar secara umum.

METODE
Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2023
bertempat di MIS An-Nur Cilallang, Desa Kamanre Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu Propinsi
Sulawesi Selatan.

0
(b

Gambar 1. Lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat Dosen Jurusan limu Peternakan
Fakulras Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di
MIS An-Nur Cilallang beserta peta lokasi.

Kelompok Sasaran/Mitra

Sasaran kegiatan ini adalah orang tua siswa dan guru di MIS An-Nur Cilallang Desa Kamanre
Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu Propinsi Sulawesi Selatan. Peserta pelatihan berjumlah 24
orang, seluruhnya berjenis kelamin perempuan.
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Metode Pelaksanaan

Motads Pelaksancan Keglotan Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu:

a) Observasi. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh peserta, khususnya terkait
pemahaman dan praktik pengolahan pangan asal hewan yang
sehat dan halal.

b) Pelatihan. Tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan para orang tua

T Rrrie Y e R siswa serta guru dalam mengolah pangan yang sehat dan halal.
errprr i e e Rl ;_:f..,. Kegiatan dilakukan melalui metode ceramah untuk memberikan
pemmemes TTUTIULL TRITTTT pemahaman tentang pentingnya bekal dan jajanan sehat bagi

anak-anak sekolah, d||kut| dengan sesi praktik pembuatan produk, yaitu telur asin, nugget ayam,
dan abon telur. Selama praktik, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi apabila
terdapat hal yang belum dipahami atau memerlukan penjelasan lebih mendalam. Pelaksanaan
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2.
c) Evaluasi. Tahapan ini bertujuan untuk menilai:
=: Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta: penilaian ini mengukur apakah peserta
memahami materi yang diberikan serta keterampilan praktis diajarkan dapat diterapkan serta
memberikan kemanfaatan bagi peserta
=« Efektivitas pelatihan ; penilain ini untuk mengukur efektivitas metode yang digunakan
berdasarkan penilaian peserta, sehingga menjadi bahan evaluasi untuk kegiatan berikutnya
yang sejenis
=« Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan; penilaian ini untuk mengidentifikasi hal yang
dibutuhkan oleh peserta, sehingga dijadikan dasar dalam merancang materi untuk kegiatan
pengembangan sekaligus tindak lanjut rencana kegiatan selanjutnya. Penilaian dilakukan
menggunakan lima indikator keberhasilan dengan skala Likert 1-5.

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan, cerarmah, praktik permbuatar: (telur asin, nugget ayam,
abon telur) dan diskusi.
Analisis Data
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial dengan Microsoft Exel 2019,
berdasarkan hasil evaluali penilaian peserta di akhir kegiatan yang diperoleh melalui kuesioner .
Indikator dan skala penilaian yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel indikator dan skala penilaian peserta pelatihan pengolahan pangan asal hewan
yang sehat dan halal untuk bekal anak sekolah di MIS An-Nur Cilallang, tahun 2023.

Skala Penilaian

No Indikator
1 2 3 4 5
I.I.I 1 Kemudahan Sangat sulit Sulit Cukup Mudah Sangat mudah
penerapan mudah
< 2 Kemanfaatan Sangat tidak Tidak Cukup Bermanfaat Sangat
Q_) materi bermanfaat bermanfaat bermanfaat bermanfaat
(- 3 Kesediaan Sangat tidak Tidak Cukup Bersedia Sangat
Q) menerapkan di bersedia bersedia bersedia bersedia
@) rumah
- 4 Kesukaan Sangat tidak Tidak suka Cukup suka Suka Sangat suka
terhadap produk suka
5 Biaya pengolahan Sangat mahal Mahal Cukup Terjangkau Sangat
ekonomis terjangkau terjangkau

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian peserta kegiatan pelatihan pengolahan pangan asal
hewan yang sehat dan halal untuk bekal anak sekolah di MIS An-Nur Cilallang tahun 2023 dapat
dilihat pada Gambar 3.

.

EIT) A1 il [H) 1
Porcortags Ratig (%)

Gambar 3. Grafik persentase penilaian peserta terhadap pelaksanaan pelatihan pengolahan
pangan asal hewan yang sehat dan halal untuk bekal anak sekolah di MIS An-Nur
Cilallang kKbupaten Luwu, tahun 2023.

Gambar 3 menunjukkan bahwa produk pengolahan pangan asal hewan yang diberikan
dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan sangat mudah diterapkan oleh peserta, materi yang
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diberikan sangat bermanfaat, biaya pengolahan dalam hal-hal ini pembelian bahan-bahan dalam
pembuatan telur asin, nugget ayam serta abon telur harganya terjangkau, sehingga dikategorikan
sangat ekonomis, peserta sangat suka terhadap produk yang dihasilkan dan mereka memiliki
keyakinan akan disukai pula oleh anak-anak sekolah, serta adanya komitmen dari pada peserta
yaitu sangat bersedia untuk merapkan materi pelatihan dirumah, sehingga dapat dikonsumsi bukan
hanya anak sekolah, tetapi seluruh anggota keluarga.

Mengacu pada hasil penilaian peserta,, menunjukkan bahwa Perguruan Tinggi dan
masyarakat dapat berkolaborasi untuk mencegah terjadinya risiko gizi buruk serta kerentanan
penyakit anak-anak sekolah pada tingkat Madrasah, akibat mengonsumsi makanan yang tidak
sehat, hal ini sejalan dengan (Ackah, 2025), dibutuhkan intervensi edukasi untuk mempromosikan
kebiasaan makan yang lebih sehat pada anak-anak, sehingga risiko dari mengonsumsi makanan
ultra olahan dapat ditekan. Hal penting lainnya 91,67 % peserta menyatakan biaya pengolahan
sangat ekonomis dan 87,5% menyatakan bersedia menerapkan dirumah, berarti adanya
kepercayaan orang tua dan guru terhadap produk yang diajarkan. Fenomena ini sangat
bagus,karena terjalin komunikasi dan kepercayaan antar guru MIS An-Nur Cilallang dan orang tua
siswa, hal ini sejalan hasil riset (Williams et al., 2022) yang melaporkan perlunya kemitraan antara
orang tua dan praktisi pengasuh anak untuk mencegah terjadinya gizi buruk dan obesitas pada anak.
Dibutuhkan informasi 2 arah yaitu antara praktisi pengasuh anak mengenai pangan yang sehat dan
di konsumsi disekolah serta dilibatkan dalam praktiknya, sehingga orang tua dan pendidik memiliki
peran dan tanggungjawab bersama terhadap bekal dan jajanan anak sekolah.

Gambar 4. Siswa MIS An-Nur Cilallang mengonsumsi jajanan nugget ayam yang dibuat
guru MIS An-Nur Cilallang pasca pelatihan, dijual di kantin sekolah

Guru MIS An-Nur Cilallang yang ikut sebagai peserta pelatihan, telah menerapakan ilmu
yang didapat dengan menjadikan nugget ayam sebagai salah satu menu jajanan kantin di MIS An-
Nur Cilallang, ternyata respon dari siswa sangat positif, terbukti jajanan nugget ayam digemari oleh
anak-anak baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, hal ini dapat dilihat pada
Gambar 4. Kantin sekolah MIS An-Nur Cilallang telah berperan mengedukasi sekaligus
mempromosikan makanan yang sehat dan halal dalam lingkungan Madrasah. Hal ini sesuai dengan
(Abreu et al., 2025), kantin sekolah perlu melakukan edukasi serta meningkatkan layanannya, dalam
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hal ini menyediakan makanan yang bergizi. Pada akhirnya, kegiatan pelatihan pengolahan pangan
asal hewan yang dilakukan oleh Dosen Jurusan limu Peternakan dapat dikategorikan sukses,
karena melalui kegiatan ini. Peserta selain diedukasi membuat produk pangan, juga mendapatkan
pentingnya mengonsumsi pangan melalui proses yang halal, juga pentingnya membeli produk yang
telah bersertifikat halal, sebagai tanggungjawa muslim dalam pelaksanaan syariat agama Islam.
(Nashirudin et al., 2023) melaporkan bahwa pelatihan pengolahan pangan yang halal dalam skala
rumah tangga, dapat mendukung ketahanan perekonomian keluarga, yaitu di masa-masa sulit
seperti pada era pandemic COVID-19.

SIMPULAN

Pelatihan pengolahan pangan asal hewan menjadi abon telur, nugget ayam dan telur asin
mudah diterapkan, bermanfaat, disukai oleh peserta serta memiliki biaya pengolahan yang
ekonomis, sehingga dapat di jadikan bekal atau jajanan bagi anak sekolah di MIS An-Nur Cilallang.
Rekomendasi untuk tindak lanjut kegiatan berikutnya adalah pelatihan pengepakan dan
pengemasan produk untuk dijual secara komersial.
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